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Nilai perdagangan KKG di dunia tahun 
lalu telah mencapai $140 milliar  US$ (Rp 
1.600.000 milliar), atau 90 juta ton KKG 
menurut laporan dari  Smithers Pira. 
Pertumbuhan kebutuhan dari KKG lima 
tahun mendatang diperkirakan sebesar 
rata-rata 4% per tahun,  sehingga akan 
mencapai 115 juta ton pada tahun 
2019.
 
China merupakan negara pemakai 
KKG terbesar di dunia dengan market 
share lebih dari  27% pada tahun 2013.  
Dan pada tahun 2019 diperkirakan 
China akan memproduksi 29%  dari 
kebutuhan KKG di seluruh dunia. 
 
Diperkirakan 30% dari KKG akan 

dipergunakan untuk kemasan makanan olahan, 10% untuk makanan segar (sayur, buah).  
Namun produk elektronik dan gadget seperti HP, dll merupakan produk yang peningkatan 
pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan dengan produk lainnya (5.6% per tahun 
pertumbuhannya) dan akan mencapai 7% dari seluruh penggunaan KKG di dunia.
 
Pada tahun 2019 diperkirakan kemasan KKG 47% digunakan oleh industri makanan dan 
minuman, dimana makanan olahan akan menjadi 30% dari seluruh penggunaan KKG. 
Produk elektronik dan elektrical akan menjadi pemakai terbesar KKG sesudah manakan dan 
minuman, diikuti oleh produksi kertas dan produk perawatan (cosmetic, dll) serta perawatan 
rumah (pembersih, pencuci, dll).

CORRUGATED MARKET

Figure E.3 Forecast global consumption of corrugated board 
by end-use market,  2019, volume, end-use market

Source: Smithers Pi ra

INDONESIA CORRUGATED INDUSTRY 2011 – 2016 

TOP 10 BY CORRUGATED OUTPUT – 2011 TOP 10 BY INCREMENTAL  2011 - 2016  

Country Msm     % share 

1. China 50341        24.8 
2. USA 36667        18.0 
3. Japan   13143          6.5 
4. German   8947          4.4 
5. Brazil   6902          3.4 
6. Italy   6516          3.2 
7. India   6275          3.1 
8. South Korea  5657          2.8 
9. France  5581          2.7 
10. Indonesia  4525          2.2 

Country        Msm     % share  %pa 

1. China 18298        48,3       6,4 
2. India 3219          8,7       8,8 
3. USA  2406          6,4       1,3 
4. Indonesia   2351          6,2       8,7 
5. Brazil   1208          3.2       3,3 
6. South Korea  976          2,6       3.2    
7. Turkey  973          2,6       5.2 
8. Mexico  811          2.1       4.6 
9. Vietnam  718          1,9       8.9 
10. Poland 694          1,8       3.9 
11. Thailand 664          1,8       3.9 

 

Industri KKG di Indonesia

Produk KKG di Indonesia saat ini telah mencapai 3.3 million 
ton atau 6.6 milliar meterperrsegi. Indonesia telah menjadi 
produsen KKG no 10 di dunia pada tahun 2011.  Dan saat 
ini merupakan negara ke 4 yang peningkatan produksinya 
selama 5 tahun (2011 – 2016) terbesar di dunia. 
Pertumbuhan KKG di Indonesia dalam beberapa tahun 
terakhir mencapai 12% per tahun.   Namun tahun ini 
pertumbuhan hanya 5% per tahun. Namun pertumbuhan 
ini tidak dapat mengimbangi pertambahan kapasitas 
yang mencapai hingga hampir 20% dari total produksi 
awal, sehingga hampir setiap pabrik KKG saat ini 
mengalami penurunan produksi.
 
Tred dari KKG di dunia sama dengan di Indonesia pemakaian kertas yang lebih kecil 
gramaturnya, pengurangan tenaga listrik, mesin yang otomatis untuk effisiensi dan 
pengurangan tenaga kerja. Saat ini di Indonesia terdapat 160 mesin corrugated dan 
sebagian besar berlokasi di pulau Jawa (Jabotabek, bandung, semarang dan surabaya) Di 
luar Jawa hanya terdapat beberapa pabrik KKG (1 di Sulawesi, beberapa di Sumatera dan 
Batam)  Medium saat ini yang dipakai pada umumnya sekitar 112 gsm turun dari 125 gsm. 
Liner juga turun dari 200 gsm menjadi hanya 150 gsm.  Hampir seluruh material digunakan 
merupakan kertas lokal dan merupakan recycle paper.
 
Harga kertas cenderung naik mulai awal tahun dan saat ini harga test liner sekitar US$ 490 – 
US$ 517 per ton, dan medium sekitar US$ 450 per ton. Sebagai diungkapkan diatas dengan 
terlalu banyaknya mesin baru yang dipasang sementara peningkatan konsumsi hanya 5% 
maka pada kuartal 1 tahun 2014 ini produksi secara rata-rata menurun 15-20% namun 
diharapkan di akhir tahun akan meningkat kembali.Hampir seluruh mesin KKG yang 
dipergunakan di Indonesia buatan Asia.  Produk jepang dan Eropa sedikit sekali (Martin, 
Bobst, Mitsubishi dan Isowa)
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